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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kurangnya kemampuan guru dan siswa dalam
menciptakan inovasi baru selama pembelajaran berlangsung sehingga yang didapat hanyalah
kurangnya minat siswa selama proses pembelajaran dan itu mengakibatkan banyak siswa
yang mendapat nilai dibawah KKM. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan suatu
media pembelajaran berupa modul pembelajaran matematika berbasis KOCERIN dengan
model Discovery Learning pada materi pokok faktorisasi suku aljabar, sehingga
menghasilkan media pembelajaran yang layak dan efektif digunakan selama proses
pembelajaran, serta diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Research and Development.
Penelitian ini dilakukan dengan dua tahap. Tahap pertama untuk pengembangan produk
menggunakan model ADDIE dan tahap kedua untuk menguji keefektifan produk melalui tes
uji coba dengan desain eksperimen Posttest-Only Control Design. Sebelum diujicobakan di
lapangan, modul pembelajaran matematika berbasis KOCERIN dengan model Discovery
Learning terlebih dahulu dilakukan uji validasi oleh ahli media dan ahli materiselanjutnya
dilakukan tanggapan siswa terhadap media dalam uji coba lapangan. Secara rata - rata hasil
dari validasi ahli dan tangapan siswasebagian besar berkriteria sangat layak. Jadi media
pembelajaran tersebut valid untuk diujicobakan.

Uji keefektifan produk ditunjukkan dari hasil belajar kelompok eksperimen lebih
baik dari kelompok kontrol, dengan menggunakan uji t satu pihak kanan diperoleh nilai
thitung > teaperYaitu2,038> 1,675, maka Ho ditolak artinya pembelajaran dengan
menggunakan modul pembelajaran matematika berbasis KOCERIN dengan model Discovery
Learning lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Keefektifan produk ini
juga ditunjukkan dengan pembelajaran yang menggunakan modul matematika berbasis
KOCERIN dengan model Discovery Learning lebih efektif dibandingkan denganpembelajaran
konvensional, dengan menggunakan uji t satu pihak diperoleh tp;1ng > teaper Yaitu 3,18 >
1,72, maka Ho ditolak artinya modul pembelajaran matematika berbasis KOCERIN dengan
model Discovery Learningyang dikembangkan efektif digunakandalam proses pembelajaran
pada materi faktorisasi suku aljabar. Jadi dapat disimpulkan bahwapenggunaan modul
pembelajaran matematika berbasis KOCERIN dengan model Discovery Learning efektif dan
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi faktorisasi suku aljabar.

Kata Kunci : Modul Pembelajaran, Model PembelajaranDiscovery Learning.
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ABSTRACT

This research is motivated by the lack of ability of teachers and students in creating
new innovations during the learning takes place so that only a lack of student interest acquired
during the learning process , and it resulted in a lot of students who scored below the KKM .
This study aims to develop a form of instructional media learning modules KOCERIN
mathematical model based Discovery Learning in the subject matter factorization algebra rate
, resulting in a viable instructional media and effectively used during the learning process ,
and is expected to improve student learning outcomes .

This type of research is research Research and Development . This research was
conducted in two stages . The first stage for the development of products using the ADDIE
Model and the second phase to test the effectiveness of the product through test trials with
experimental design Posttest - Only Control Design . Before tested in the field , based math
learning modules KOCERIN Discovery Learning model first tested for validation by experts
and the media matter experts then performed student responses to the media in field trials . On
the average - average results of the validation expert and student responses to most of
berkriteria very feasible . So it is valid to study media tested . Test results demonstrated the
effectiveness of the products studied experimental group is better than the control group ,
using a t-test values obtained right side t_hitung > t tabel ie 2.038 > 1.675 , then HO is
rejected it means learning by using math -based learning module KOCERIN Discovery
Learning model better compared with conventional learning .

The effectiveness of these products is also demonstrated by using a learning module
based mathematical models KOCERIN with Discovery Learning is more effective than
conventional learning , by using a t test of the parties obtained t_hitung > t_tabel ie 3.18 >
1.72 , then Ho is rejected means of mathematical learning modules KOCERIN based
Discovery learning model developed effectively used in the process of learning the material
parts factorization algebra . So it can be concluded that the use of math -based learning
modules KOCERIN with Discovery Learning effective models and improve student learning
outcomes in the material parts factorization algebra .

Keywords : Learning Module , Model Learning Discovery Learning
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Pendahuluan

Perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi saat ini  menimbulkan
persaingan yang sangat ketat disegala aspek
kehidupan manusia. Perkembangan tersebut
membawa dampak yang sangat besar. Bidang
pendidikan merupakan salah satu bidang yang
mendapatkan dampak cukup berarti dalam
Untuk

mengatasi hal tersebut, dibutuhkan sumber

perkembangan ilmu pengetahuan.
daya manusia (SDM) yang berkualitas dan
mampu bersaing dengan yang lainnya. Oleh
karena itu, Kualitas sumber daya manusia
(SDM) sebuah negara sangat ditentukan dari
proses pendidikan yang diselenggarakan oleh
negara tersebut.

Peran pendidikan sangat penting
untuk mencetak generasi bangsa yang cerdas,
berwawasan luas, serta mampu menguasai
permasalahan baik yang terjadi sekarang
maupun yang akan datang. Mengingat begitu
pentingnya peran pendidikan, maka sudah
seharusnya mutu pendidikan terus
ditingkatkan agar tujuan pendidikan dapat
tercapai.

Di Indonesia masalah

yang
mendasar di dunia pendidikan adalah masih
rendahnya hasil belajar peserta didik dalam
mata pelajaran matematika. Oleh karena
matematika merupakan ratu atau ibunya ilmu
dimana pengembangan ilmu-ilmu lain
bergantung dari matematika, (Erman, 2003:

25) maka tingkat penguasaan matematika

akan berpengaruh terhadap penguasaan mata
pelajaran yang lain seperti fisika, kimia, dan
lain — lain.

Rendahnya hasil belajar siswa
dalam mata pelajaran matematika dapat
ditunjukkan dari hasil nilai UAN dari tahun
ke tahun, termasuk materi faktorisasi suku
aljabar yang dibilang dalam kategori
“rendah”.

Beberapa faktor penyebab
rendahnya hasil belajar siswa dalam mata
matematika antara

pelajaran lain objek

pembelajaran matematika yang abstrak,

kurangnya pemahaman akan konsep-konsep
yang
monoton, minat belajar siswa yang masih

matematika, metode  pengajaran
relatif rendah, dan faktor lingkungan yang
tidak mendukung proses pembelajaran. Selain
itu siswa cenderung menjadi objek yang
hanya menerima materi dari guru saja, jarang
sekali siswa mengembangkan dan
membangun ide — idenya sendiri dalam hal
pemahaman

konsep. Apabila ada

permasalahan, maka cara penyelesaiannya

harus sama persis dengan cara Yyang

disampaikan oleh guru tanpa adanya
pengembangan.

Hal — hal tersebut menyebabkan
yang

pelajaran

munculnya anggapan-anggapan

mengatakan bahwa  mata

matematika adalah mata pelajaran yang
dan sulit untuk

membingungkan, rumit,

dipahami karena mempelajari sesuatu yang
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abstrak. Anggapan-anggapan tersebut terus
bermunculan dari tahun ke tahun di kalangan
siswa, sehingga menjadikan mata pelajaran
matematika sebagai momok menakutkan bagi
sebagian besar siswa dan tidak bersahabat
dengan siswa, khususnya mereka yang masih
duduk di bangku SMP.
Berdasarkan hasil wawancara
dengan salah satu guru matematika di SMP
Negeri 1 Semarang, minat siswa dalam
pelajaran matematika masih sangat kurang.
Terbukti

matematika siswa yang jauh dari criteria

dengan masih banyaknya nilai

ketuntasan minimal, yaitu 75. Agar menarik
minat siswa, maka perlu adanya pembelajaran
yang menyenangkan. perlunya suatu inovasi
baru di dalam proses pembelajaran untuk
menumbuhkan  motivasi  belajar  siswa
sehingga dapat meningkatkan pemahaman
siswa dan hasil belajar.

Sesuai dengan kenyataan yang
ada di lapangan, maka peneliti menggunakan
modul berbasis KOCERIN sebagai bahan
ajar.Menurut Hamdani (2011 : 219) modul
adalah sarana pembelajaran dalam bentuk
tertulis atau cetak yang disusun secara
memuat materi

sistematis, pembelajaran,

metode, tujuan pembelajaran berdasarkan
kompetensi dasar atau indikator pencapaian
kompetensi, petunjuk kegiatan belajar mandiri
(self  instructional), dan  memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menguji diri

sendiri melalui latihan yang disajikan dalam

modul tersebut. Penggunaan modul akan
membantu siswa dalam mempelajari materi
dan dapat melatih ketrampilan siswa dalam
mengerjakan soal. Serta salah satu model
pembelajaran yang dapat membuat siswa aktif
dan menyenangkan
adalah

Learning adalah pengubahan belajar yang

dalam pembelajaran

Discovery Learning. Discovery

meriah, dengan segala nuansa (Deporter, 2009
2 3).

Rumusan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut.
1. Apakah pengembangan modul
pembelajaran matematika berbasis

Kocerin dengan menggunakan Model
Discovery Learning layak digunakan
dalam pembelajaran matematika pada
materi faktorisasi suku aljabar kelas

VIII SMP ?
2. Apakah hasil belajar siswa yang
menggunakan modul pembelajaran

matematika berbasis Kocerin dengan

menggunakan ~ model  Discovery

Learning lebih baik dari pada hasil
belajar siswa yang  menggunakan

pembelajaran  konvensional  pada

materi pokok faktorisasi suku aljabar

kelas VIII SMP ?
3. Apakah hasil belajar siswa yang
menggunakan modul pembelajaran

matematika berbasis Kocerin dengan

menggunakan  model Discovery

Learninglebih efektif daripada hasil
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belajar siswa yang menggunakan

pembelajaran  konvensional  pada
materi pokok faktorisasi suku aljabar
kelas VIII SMP ?

Adapun tujuan dalam penelitian

ini antara lain sebagai berikut.

modul  pembelajaran
matematika berbasis Kocerindengan model
Discovery Learning pada materi pokok
faktorisasi suku aljabar kelas VIII
Semester 1.

. Mengetahui apakah hasil belajar siswa
yang menggunakan modul pembelajaran
matematika berbasis Kocerin dengan
menggunakan model Discovery Learning
lebih baik daripada hasil belajar siswa
yang

konvensional

menggunakan  pembelajaran
materi

kelas VIII

pada pokok

faktorisasi suku aljabar
Semester 1.

. Mengetahui apakah hasil belajar siswa
yang menggunakan modul pembelajaran
matematika berbasis Kocerin dengan
menggunakan model Discovery Learning

lebih efektif daripada hasil belajar siswa

yang menggunakan  pembelajaran
konvensional  pada  materi  pokok
faktorisasi suku aljabar kelas VIII
Semester 1.

Berdasarkan  landasan  teori, maka
diperoleh hipotesis penelitian sebagai

berikut:

Ha]_:

Ha»

Ha3

modul pembelajaran matematika
Kocerin
Model

layak digunakan

berbasis dengan

menggunakan Discovery
Learning dalam
pembelajaran matematika pada materi
pokok faktorisasi suku aljabar kelas

VIl Semester | SMP N 1 Semarang

hasil  belajar siswa yang
menggunakan  modul  matematika
berbasis Kocerin dengan model
Discovery  Learning lebih  baik
darihasil belajar ~ siswa  yang
menggunakan pembelajaran
konvensional pada materi pokok

faktorisasi suku aljabar kelas VIII

semester | SMP Negeri 1 Semarang .

hasil  belajar siswa yang
menggunakan  modul  matematika
berbasis Kocerin dengan model
Discovery Learning lebih efektif
darihasil belajar ~ siswa  yang
menggunakan pembelajaran

konvensional pada materi
pokokfaktorisasi suku aljabar kelas
VIIl semester | SMP Negeri 1

Semarang .

Dari hipotesis diatas dimunculkan Ho yaitu

Hoz:

modul pembelajaran matematika
berbasis Kocerindengan
menggunakan ~ Model  Discovery

Learningtidak layak digunakan dalam

pembelajaran matematika pada materi
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pokok faktorisasi suku aljabar kelas
VIl Semester | SMP N 1 Semarang
Hoo : hasil belajar siswa yang
menggunakan  modul  matematika
berbasis Kocerin dengan model
Discovery Learning tidak lebih baik
darihasil belajar ~ siswa  yang
menggunakan pembelajaran
konvensional pada materi
pokokfaktorisasi suku aljabar kelas
VIII semester | SMP Negeri 1
Semarang .
Hoz : hasil belajar siswa yang
menggunakan  modul  matematika
berbasis Kocerin dengan model
Discovery Learning tidak lebih efektif
dari  hasil Dbelajar siswa yang
menggunakan pembelajaran
konvensional pada materi
pokokfaktorisasi suku aljabar kelas
VIl semester | SMP Negeri 1
Semarang .

Agar lebih memperjelas istilah
yang digunakan dalam penelitian ini
berikut penegasan istilah yang digunakan.
1. Pengembangan
Pengembangan adalah perbuatan (hal, cara,
usaha) mengembangkan (Tim Penyusun
Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 3,
2005: 538).Pengembangan dalam arti yang
sangat sederhana adalah suatu proses, cara
pembuatan (Hamdani, 2010:172).

2. Kocerin

Kocerin adalah jenis perangkat lunak yang
memungkinkan dapat melakukan
pembelajaran secara menyenangkan dan
menantang berfikir kritis siswa . Kocerin
ini dapat digunakan untuk mengelola
materi-materi yang ada menjadi sebuah
kotakdengan berbagai game yang menarik.
3. Discovery Learning
Discovery Learning adalah model
pembelajaran yang mengharuskan siswa
utk mencari solusi yang tepat dengan
melakukan discovery di segala usia (
Deporter, 2009 : 15).
4. Faktorisasi Suku Aljabar
Sesuai dengan Standar Isi dan Standar
Kompetensi Kelas VIII SMP, Faktorisasi
Suku Aljabar merupakan salah satu materi
dari pelajaran matematika yang harus
dipelajari dan dikuasai oleh siswa.
Metode Penelitian
1. Lokasi dan Waktu Penelitian

a. Lokasi
Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Semarang.
Kelas Penelitian : kelas V111

b. Waktu Penelitian
Tanggal penelitian : 21 Juli — 3 September
2013
Bulan penelitian : Juli — September
Tahun penelitian : 2013
2. Subjek Penelitian

a. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 1
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Semarang tahun pelajaran 2012/2013 yang
berjumlah 9 kelas.

b. Sampel Penelitian
Sampel penelitian ini adalah siswa SMP
Negeri 1 Semarangkelas VIII yaitu kelas
VIII F sebagai kelompok eksperimen dan
kelas VIIIDsebagai kelompokkontrol.
3. Teknik Sampling
Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah cluster random
sampling, vyaitu pengambilan sampel
secara acak dari 9 kelas kemudian dipilih
menjadi 2 kelas (1 kelas eksperimen dan 1
kelas kontrol).
4. Instrumen Penelitian
Instrumen  yang  digunakan  dalam
penelitian ini  berupa soal tes uraian
sebanyak 12 soal dengan alokasi waktu 80
menit.Sebelum digunakan untuk evaluasi,
soal tes diuji cobakan di kelas uji coba,
yaitu kelas VIII-E dengan tujuan agar soal
tes memenuhi persyaratan validitas,
reliabilitas, taraf kesukaran dan daya
pembeda yang baik.
Selain itu digunakan angket yang diberikan
kepada ahli materi dan ahli media sebagai
validasi modul.Serta lembar observasi
yang digunakan untuk observasi kegiatan
siswa pada saat penggunaan modul
matematika berbasis Kocerin dengan
model Discovery Learning dan lembar
tanggapan siswa yang digunakan siswa

untuk  menanggapimodul  matematika

berbasis Kocerin dengan model Discovery
Learning.

5. Desain Penelitian

Penelitian ini

merupakan  penelitian

pengembangan. Dimana yang
dikembangkan adalah modul matematika
berbasis Kocerin dengan model Discovery
Learning. Di sini peneliti menggunakan
model desain sistem pembelajaran yang
memperlihatkan tahapan — tahapan desain
system pembelajaran yang sederhana dan
mudah dipelajari, yaitu model ADDIE.
Model ini sesuai dengan namanya, terdiri
dari lima tahap utama, yaitu (A)nalysis,
(D)esign, (D)evelopment,
(Dmplementation, dan (E)valuation.

Model desain sistem pembelajaran ADDIE
dengan komponen— komponennya dapat

digambarkan dalam diagram berikut:

4 N
A Analisis kebutuhan untuk
analysis menentukan masalahdan solusi yang
L tepat dan menentukan kompetensi )
4 ] )
D Menentukan kompetensi khusus,
design metode, bahan ajar, dan strategi
pembelajaran
N\ J
e - N
D Memproduksi program dan bahan
develop ajar yang akan digunakan dalam
ment L program pembelajaran .
4 )
I Melaksanakan program
impleme |:> pembelajaran dengan menerapkan
; desain atau spesifikasi program
ntation pembelaiaran
. J
4 . )
E ) Melakukan evaluasi program
evaluatio pembelajaran dan evaluasi hasil
n belajar
- J

Gambar 3.1 Model ADDIE (Pribadi, 2009:
127)
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6. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah teknik wawancara, yang mana
wawancara  dilakukan dengan  guru
matematika untuk mengetahui keadaan
awal siswa. Kemudian dokumentasi,
dokumentasi digunakan untuk
mendapatkan data yang dipergunakan
dalam penelitian antara lain daftar nama
siswa kelas VIII, dan nilai ulangan akhir
semester 1. Lalu teknik angket, yang mana
angket digunakan untuk mengetahui
kelayakan produk modul pembelajaran
matematika berbasis Kocerin dengan
model Discovery Learningselama proses
belajar mengajar berlangsung. Dan teknik
tes, dalam penelitian ini menggunakan
perangkat test dalam bentuk uraian
mengenai materi faktorisasi suku aljabar.
7. Analisis dan Interpretasi Data

a. Analisis Awal
Analisis awal menggunakan data nilai
ulangan tengah semester I, bertujuan untuk
mengetahui keadaan awal sampel. Analisis
data awal digunakan uji normalitas sampel
(uji lilliefors), uji homogenitas sampel (uji
F).

b. Analisis Akhir
Data akhir berupa data nilai tes evaluasi
materi pokok bahasan faktorisasi suku
aljabar yang  kemudian  dianalisis
menggunakan uji normalitas sampel (uji

lilliefors), uji homogenitas sampel (uji F),

dan uji-t pihak kanan. Untuk mengetahui
efektivitas selama pembelajaran

berlangsung  dianalisis  menggunakan
ketuntasan belajar individu, ketuntasan
belajar klasikal serta melihat hasil rata —
rata kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dari data perhitungan  uji
normalitas data awal dengan mengambil
nilaiakhir semester 1 sebelum
menggunakan media modul pembelajaran
matematika berbasis Kocerindengan model
Discovery  Learning dalam  proses
pembelajaran didapat untuk
Lpirung kelas eksperimen = 0,1344

sedangkan Lpitung kelas kontrol =

0,1443. Karena L;gp.; = 0,1658. Maka,
Lpitung < Ltaver Pada taraf signifikan 5%
dengan ny = 28 dan n2 = 28 sehingga Ho
diterima. Hal ini berarti sampel dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal.

Untuk uji homogenitas data awal
diperoleh Fhitung = 1,02 dengan a = 0,05,
dari daftar distribusi F dengan dk
pembilang (28 - 1 = 27) dan dk penyebut
(28 — 1 = 27) didapat F(o,5)27,27) = 1,905.
Kriteria pengujian terima Ho jika F nitung <
F tavel. Karena F hitung< F tabel Yaitu 1,02 <
1,905 maka Ho diterima, sehingga dapat
disimpulkan varians antar kelompok

homogen (sama).
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Uji normalitas berikutnya
dilakukan pada data akhir dengan
mengambil nilai siswa kelas VIII F dan
VIl D didapat

Lpitung kelas eksperimen = 0,1207

sedangkan Lpitung kelas kontrol =

0,0913. Karena L4, = 0,1658. Maka,
Lpitung < Ltaber Pada taraf signifikan 5%
dengan ni = 28 dan n2 = 28 sehingga Ho
diterima. Hal ini berarti sampel dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi
normal.

Untuk menguji homogenitas data
akhir digunakan uji kesamaan dua
varians.Dari data diperoleh F hitung =
1,316 dengan a = 0,05, dari daftar
distribusi F dengan dk pembilang (28 - 1 =
27) dan dk penyebut (28 — 1 = 27) didapat
Fogs)er2ry = 1,905. Kriteria pengujian
terima Ho jika F hitung < F tabel. Karena F
hitung < F tabel yaitu 1,316 < 1,905 maka
Ho diterima, sehingga dapat disimpulkan
varians antar kelompok homogen (sama).

Setelah hasilnya normal dan
homogen, maka dapat dilakukan uji
hipotesis dengan uji-t pihak kanan. Setelah
melakukan posttest (evaluasi) dari soal tes
instrument  penelitian, diperolen X; =
78,79 dan X, = 73,11, n, =28,n, =
28dan S, = 10,4398 sehingga diperoleh
thitung = 2,036. Hasil tersebut kemudian

dikonsultasikan dengan t;,;.;- Dari tabel

distribusi t dengan dk = 54 dan x= 5%
diperoleh  tiqper = 1,673. Karena
thitung>teaperYaitu 2,036 > 1,673, maka
Ho ditolak. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar siswa yang
menggunakan modul matematika berbasis
Kocerin dengan model Discovery Learning
lebih baik dari hasil belajar siswa yang
menggunakan pembelajaran konvensional
pada materi pokok faktorisasi suku aljabar
kelas VIII semester I SMP Negeri 1
Semarang.

Selanjutnya untuk Kriteria
ketuntasan belajar, ketuntasan belajar
individu untuk kelas eksperimen terdapat
22 siswa yang tuntas atau mencapai
ketuntasan belajar sebesar 73% dari 28
siswa. Dan untuk kelas kontrol terdapat 18
siswa yang tuntas atau mencapai
ketuntasan belajar sebesar 73% dari 28
siswa. Selanjutnya dilihat dari ketuntasan
belajar klasikal didapatkan persentasi kelas
eksperimen 78,57% dan kelas kontrol
64,29% hal ini diperoleh dari tes evaluasi
kelas eksperimen ada 22 siswa yang tuntas
dan kelas kontrol ada 18 siswa yang tuntas
dari 28 siswa. Karena perhitungan diatas
dirasa belum menguatkan bahwa hasil
belajar siswa yang menggunakanmodul
pembelajaran matematika berbasis Kocerin
dengan model Discovery Learning lebih
efektif daripada hasil belajar siswa yang

mendapat model pembelajaran
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konvensional  pada  materi  pokok

faktorisasi suku aljabar kelas VIII SMP

Negeri 1 Semarang. maka dilakukan

perhitungan lanjutan menggunakan rumus

uji t satu pihak, sehingga untuk kelas

eksperimen diperoleh  t-hiwng = 3,16.

Dengan kriteria pengujian untuk o« = 5%

dan dk = n -1 =28 — 1 = 27, diperoleh

toos)ery = 1,70. Aturan untuk menguji
adalah tolak Ho jika t-hitung=> t-taber. Karena
t-hitung™ t-taber, 3,16 > 1,70 maka H, ditolak,
sehingga dapat dikatakan bahwa kelas
eksperimen telah tuntas belajar secara
klasikal. Sedangkan untuk kelas kontrol
diperoleh t-hiung = 0,05. Dengan Kriteria
pengujian untuk «« = 5% dan dk =n -1 =

28— 1 = 27, diperoleh tpgos)en = 1,70.

Aturan untuk menguji adalah tolak Ho jika

t-hitung= t-tabel. Karena t-niwng< t-tael, 0,05 <

1,70 maka H, diterima, sehingga dapat

dikatakan bahwa kelas kontrol belum

tuntas belajar secara klasikal.

Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah,
pengajuan  hipotesis, analisis  data
penelitian dan pembahasan masalah maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pengembangan  modul  matematika
berbasis  Kocerin  dengan  model
Discovery Learning valid (layak)
digunakan oleh siswa dengan melihat

dengan melihat penilaian dari validasi

ahli media, ahli materi dan tanggapan

siswa.

. Hasil belajar siswa pada kelompok

eksperimen nmodul matematika
berbasis  Kocerin  dengan  model
Discovery  Learning  lebih  baik
dibandingkan dengan siswa yang
mendapat pembelajaran konvensional
pada  kelompok  kontrol  dalam
pembelajaran matematika pada materi
pokok Faktorisasi Suku Aljabar. Hal ini
dibuktikan  dari  hasil uji tyang
diperoleh, yaituthiung = 2,036 danttapei=
1,673 dengan taraf signifikansi 5%.
Karena thitung>ttanel, maka Ho ditolak dan
ditunjukkan dari rata-rata pada kelas
eksperimen sebesar 78,79, sedangkan
rata-rata kelas kontrol hanya 73,11.

. Hasil belajar siswa yang menggunakan

modul matematika berbasis Kocerin
dengan model Discovery Learning lebih
efektif daripada hasil belajar siswa yang
mendapat pembelajaran konvensional.
Hal ini dibuktikan dari ketuntasan
belajar individuuntuk kelas eksperimen
terdapat 22 siswa yang tuntas dari 28
siswa. Dan untuk kelas kontrol terdapat
18 siswa yang tuntas dari 28 siswa.
Selanjutnya dilihat dari ketuntasan
belajar klasikal didapatkan persentase
kelas eksperimen 78,57% dan kelas
kontrol 64,29% hal ini diperoleh dari tes
evaluasi kelas eksperimen ada 22 siswa
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yang tuntas dan kelas kontrol ada 18
siswa yang tuntas dari 28 siswa. Karena
perhitungan  diatas dirasa  belum
dilakukan

perhitungan lanjutan menggunakan uji t

menguatkan maka

satu pihak, sehingga untuk kelas
eksperimen diperoleh t-hitung = 3,16 dan
untuk kelas kontrol diperoleh t-hitung =
0,05. Dengan taraf signifikansi 5%
maka dk = n -1 =28 - 1 = 27,
diperoleh tpos)e7y = 1,70 dan aturan
untuk menguji t-hitung= t-tavel SEhiNgga
dari uraian tersebut dapat dikatakan
bahwa kelas eksperimen telah tuntas
belajar secara klasikal sedangkan kelas
kontrol dikatakan belum tuntas secara
Klasikal.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang
diperoleh, maka saran yang sekiranya
dapat diberikan peneliti sebagai bahan
pertimbangan untuk perbaikan proses
pembelajaran adalah sebagai berikut :

1. Modul matematika berbasis Kocerin
dengan model Discovery Learning ini
sebaiknya digunakan guru dalam
kegiatan pembelajaran karena sudah
terbuktinya hasil belajar siswa yang
menggunakan ~ modul  matematika

berbasis  Kocerin  dengan  model

Discovery  Learning  lebih  baik

dibandingkan hasil belajar siswa yang

menggunakan model konvensional.

2. Perlu dikembangkannya lagi modul
matematika berbasis Kocerin dengan
model Discovery Learning pada pokok
bahasan yang lain agar dapat
meningkatkan aktivitas dan kreativitas
siswa dalam pembelajaran.

3. Guru perlu meningkatkan hasil belajar
siswa dengan  memilih  model

pembelajaran yang tepat dan dapat

memperlancar kegiatan belajar
mengajar dikelas disamping itu guru
harus bisa mendekatkan diri pada siswa
supaya terjadi interaksi yang baik antara
guru dan siswa.

4. Guru hendaknya mengerti tingkat
pemahaman siswa khususnya dalam
pelajaran matematika supaya lebih
mudah dalam menyampaikan pelajaran
matematika.
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